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Abstract

This research aims to address the learning difficulties of 1oth-grade students at SMA
Muhammadiyah 5 Yogyakarta on the topic of algebraic function derivatives using the gracial
pyramid teaching aid. Backgrounded by the general perception of students that mathematics is a
difficult and boring subject, as well as the identification of algebraic function derivatives as a
difficult-to-understand material, this research uses a descriptive qualitative method to observe the
implementation of the gracial pyramid in learning. Data were collected through the analysis of
student work, research documentation, interviews, and written tests. The research results show
that the use of the gracial pyramid increases student enthusiasm, facilitates the understanding of
basic derivative concepts, and helps students in solving problems. Students were also able to
communicate the steps to solve problems using this teaching aid, and the results of the written
tests showed an improvement in material understanding. It is concluded that the gracial pyramid
has a positive impact on the learning of algebraic function derivatives, making students more active
and enhancing their conceptual understanding.

Keywords: teaching aid; gracial pyramid; algebraic function derivatives

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5
Yogyakarta pada materi turunan fungsi aljabar dengan menggunakan alat peraga gracial pyramid.
Dilatarbelakangi oleh pandangan umum siswa bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit
dan membosankan, serta identifikasi turunan fungsi aljabar sebagai materi yang sulit dipahami,
penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mengamati implementasi gracial
pyramid dalam pembelajaran. Data dikumpulkan melalui analisis hasil kerja siswa, dokumentasi
penelitian, wawancara, dan tes tulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gracial
pyramid meningkatkan antusiasme siswa, mempermudah pemahaman konsep dasar turunan, dan
membantu siswa dalam menyelesaikan soal. Siswa juga mampu mengkomunikasikan langkah-
langkah penyelesaian masalah dengan menggunakan alat peraga ini, dan hasil tes tulis
menunjukkan peningkatan pemahaman materi. Disimpulkan bahwa gracial pyramid memberikan
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dampak positif pada pembelajaran turunan fungsi aljabar, membuat siswa lebih aktif, dan
meningkatkan pemahaman konsep..
Kata Kunci: alat peraga; gracial pyramid; turunan fungsi aljabar

Pendahuluan

Salah satu pandangan umum yang sering kita temui pada diri siswa dalam belajar
matematika adalah matematika merupakan mata pelajaran yang sukar dan menjenuhkan
Setiawan (2008). Pandangan ini memberikan berpengaruh pada psikologis siswa sebelum
mendapatkan belajar materi matematika sehingga penguasaan konsep menjadi tidak
dapat diserap secara maksimal. Tidak terkecuali dalam belajar materi turunan fungsi
aljabar. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (Dewi, Hakim, 2023; Novitasari dkk,
2023), turunan fungsi aljabar merupakan salah satu materi yang dianggap sulit dipahami
siswa. Banyak siswa tidak mampu menjelasakan prosedur yang mereka gunakan dalam
menyelesaikan masalah turunan fungsi aljabar yang diberikan. Menurut mereka, turunan
fungsi aljabar memiliki banyak rumus dan penerapannya memerlukan pemahaman yang
tinggi (Novitasari dkk, 2023). Hal yang serupa juga ditemukan pada peserta didik kelas X
SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada siswa,
siswa kerap kali mengalami kesulitan terhadap materi baru yang disajikan guru. Sukirman
(dalam Pinardi dkk, 2021) mengungkapkan bahwa satu hal yang bisa digunakan untuk
melihat ada atau tidaknya kesulitan dalam suatu pembelajaran adalah dengan melihat hasil
pembelajaran siswa, karena rendahnya hasil belajar siswa merupakan akibat dari kesulitan
dan kekeliruan saat menyelesaikan soal matematika. Kesulitan belajar didefinisikan sebagai
suatu keadaan dalam suatu pembelajaran dimana siswa mendapati adanya hambatan dan
kesulitan tertentu dalam mencapai hasil belajar yang baik (Dalyono dalam Rukhmana,
2020).

Salah satu strategi atau metode yang bisa digunakan untuk membantu mengatasai
kesulitan belajar siswa adalah dengan menggunakan media pembelajaran (Sarumaha,
Kurniasih, 2022). Khoirul Anwar (2014) berpendapat bahwa penggunaan media
pembelajaran yang dalam pembelajaran oleh sebagian guru selama ini dinilai masih belum
optimal. Diawali dengan membuka pelajaran, menuliskan materi di papan tulis,
menjelaskan materi, memberi latihan soal, dan diakhiri dengan memberi pekerjaan rumah.
Hal tersebut lama kelamaan menyebabkan motivasi dan minat peserta didik berkurang. Hal
ini sesuai pendapat Abba (2000) yang mengatakan bahwa kebanyakan guru menggunakan
media pembelajaran yang bersifat konvensional dan pembelajaran masih banyak
didominasi oleh guru, sehingga mengakibatkan keaktifan dan kreativitas siswa rendah.
Kemudian nantinya, keadaan ini akan berdampak pada hasil belajarsiswa yang tidak
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan di sekolah.

PowerMathEdu is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 373


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Sarumaha, Astuti, Salsabila, & Sari

Hany, Setyaningsih (2021) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran
secara aktif akan memberikan dampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Zoltan P.
Dienes dalam Widyantini (2019) menyatakan bahwa konsep matematika dapat dipahami
dengan lebih baik apabila disajikan kepada siswa dengan menggunakan bantuan media
pembelajaran yang konkret, dengan kata lain, alat peraga memiliki peran yang signifikan
dalam pembelajaran matematika. Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
seperangkat alat yang dapat memudahkan kita untuk membantu proses pembelajaran
dikelas. Kemdikbud (2004) menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang bisa digunakan untuk menyampaikan pesan, menstimulasi pemikiran,
perasaan, perhatian, dan keinginan siswa sehingga dapat meningkatkan proses belajar.
Salah satu bentuk media pembelajaran yang bisa digunakan saat belajar matematika adalah
alat peraga. Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan alat peraga memberikan
pengaruh pada keberhasilan belajar siswa (Azizah, Sarumaha, 2022). Siswa dapat melihat,
meraba, mengungkapkan dengan memikirkan secara langsung objek yang sedang mereka
pelajari dengan bantuan alat peraga. Tidak hanya hasil belajar, penelitian membuktikan
bahwa selain aspek pemahaman konsep, keterampilan dan motivasi juga bisa dipengaruhi
oleh penggunaan alat peraga (Widyantini, 2019).

Sementara menurut Siti Adha dkk (2014), alat peraga adalah satu diantara beberapa
cara untuk mengaktifkan siswa dengan materi ajar. Dalam interaksi ini, siswa akan
membentuk komunitas yang mmungkinkan mereka untuk mencintai proses pembelajaran.
Pemanfaatan alat peraga dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan karena
membantu siswa berfikir abstrak dalam menjelaskan dan menanamkan konsep
pembelajaran matematika. Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran juga
diperlukan untuk menumbuhkan motivasi dan minat belajar. Menurut Wilda Tsania, Nur
Latifah (2022), alat peraga yang menarik dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik
dan memudahkan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan alat peraga dapat memberikan daya tarik
yang mampu membuat peserta didik memiliki perhatian yang besar terhadap objek yang
akan dipelajari. Daya tarik yang dijadikan perhatian oleh peserta didik, akan terus menerus
diperhatikan dengan rasa senang, perhatian, kemauan, konsentrasi, dan kesadaran.
Dimyati (2012) mengemukakan bahwa minat merupakan suatu sebab, yang berarti
perannya adalah sebagai pendorong peserta didik bisa menaruh perhatian pada suatu
kondisi maupun aktifitas tertentu. Guru dapat menggunakan alat peraga dalam
melaksanakan pembelajaran matematika agar memudahkan peserta didik dalam
memahami konsep maupun prinsip matematika.

Dalam mempelajari turunan fungsi aljabar juga diperlukan bantuan alat peraga.
Dalam penggunaannya, alat peraga turunan fungsi aljabar menempatkan guru sebagai
fasilitator, membangkitkan minat siswa terhadap mata pelajaran tersebut sehingga aktif
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bertanya dan menjawab soal aljabar. Selain itu, siswa juga akan menjadi lebih aktif saat
mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai dengan kurikulum bahwa pembelajaran berpusat
pada peserta didik (students centered) dimana pendidik hanya berperan sebagai fasilitator
yang menumbuhkan ketertarikan peserta didik terhadap materi yang diajarkan sehingga
mampu aktif bertanya dan menjawab pertanyaan (Sarumaha, 2016; Tsania, Nur Latifah,
2022). Salah satu inovasi alat peraga yang dapat diberikan guru saat menyampaikan materi
turunan fungsi aljabar adalah gracial pyramid. Alat peraga ini berbentuk segi empat yang
ditengahnya terdapat piramida yang dirancang untuk membantu meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap konsep turunan fungsi aljabar. Alasan peneliti memilih
gracial pyramid sebagai alat peraga turunan fungsi aljabar adalah karena sumber belajar
yang hanya terpaku pada penggunaan Lembar Kerja membuat sebagian peserta didik
kurang memahami secara keseluruhan materi yang telah diberikan.

Penggunaan gracial pyramid dapat membantu proses pemahaman serta
menyelesaikan persoalan terkait dengan materi turunan fungsi aljabar. Selain itu, gracial
pyramid masih sangat jarang digunakan dalam penelitian sebelumnya. Alat peraga gracial
pyramid bertujuan untuk menjelaskan perhitungan turunan dan menyelesaikan
permasalahan terkait sifat-sifat turunan serta menumbuhkan minat belajar siswa dengan
suasana belajar yang mengajak siswa untuk aktif berpikir, berbicara, dan bekerja sama.
Apabila pengalaman siswa dalam proses belajarnya tidak diberikan pengalaman baru,
melainkan hanya diajarkan menggunakan sumber belajar berupa buku yang kurang
menarik, maka siswa akan merasa bosan dan jenuh. Hal ini sesuai dengan Endah & Leonard
dalam Syahroni dan Nurfitriyani (2017), yang mengemukakan bahwa penyelenggaraan
pendidikan mestinya mampu memberikan suasana belajar yang nyaman, aman, dan
mendorong peserta didik dalam belajar sehingga hasrat keingintahuannya dapat
terpenuhi. Penggunaan alat peraga yang menarik dan menyenangkan dapat menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran dalam matematika baik aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotor.

Metode

Penelitian yang dilakukan tergolong pada penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Penelitian ini melibatkan siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5
Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan hasil pekerjaan siswa
selama pelaksanaan penelitian, dokumentasi penelitian, wawancara siswa, dan tes tulis.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah soal
tertulis dengan kategori sedang sebagai tahap awal dalam memahami konsep turunan.
Siswa diberikan beberapa masalah yang harus diselesaikan menggunakan alat peraga dan
mendemonstrasikan secara mandiri langkah penyelesaiannya. Setiap siswa mendapatkan
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masalah yang berbeda namun pada akhirnya setiap siswa harus bisa memahami dan
mengetahui penyelesaian dari kedua soal.

Hasil

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan gracial piramid sebagai alat peraga
pembelajaran.

Gambar 1. Alat Peraga Gracial Pyramid

Gambar 1. Gracial Piramid adalah alat peraga matematika yang dapat dipergunakan
untuk materi turunan. Dengan menggunakan alat peraga ini dapat memudahkan guru
maupun peserta didik dalam memahami konsep dasar turunan. Pembuatan alat peraga ini
relatif mudah dan bahan yang digunakan mudah untuk didapatkan karena tersdia di gerai
terdekat. Cara penggunaan media gracial piramid ini cukup mudah dan dapat dengan
mudah dipahami oleh peserta didik.

Langkah penggunaan:
Siapkan alat peraga Gracial Pyramid
Memahami masalah yang akan diselesaikan menggunakan alat peraga
Angka yang tersedia digunakan untuk pangkat dari turunan

M w e

Lingkaran berwarna kuning dan pink digunakan untuk koifisien dari turunan dan
dapat digunakan untuk menunjukkan hasil dari perkalian pangkat dengan koifisien.
5. Tangga piramid digunakan untuk angka disesuaikan dengan pangkat tertinggi nya
berapa misalkan 3 maka tangga terbawah dimulai dari angka o, 1, 2, dan 3.
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6. Untuk koifisiennya jika 2 maka terdapat lingkaran dua berada di atas pangkat yang
tersedia.
7. Untuk melakukan turunan kalikan pangkat (angka) dengan jumlah lingkaran
8. Hasil turunan sudah diketahui.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan peneliti dalam penelitian nya sebagai berikut.
1. Pembelajaran diawali dengan salam dan doa
2. Peneliti memperkenalkan alat peraga gracial pyramid pada siswa
3. Siswa diberikan kesempatan untuk mempraktekkan alat peraga gracial pyramid
tersebut secara bergantian.
4. Siswa diminta untuk menyelesaikan masalah pada lembar kegiatan peserta didik
yang dibagikan
5. Siswa diminta untuk menyampaikan kembali proses atau prosedur yang mereka
gunakan dalam memperoleh jawaban
6. Siswa diminta untuk menyimpulkan materi pelajaran.

Diskusi

Pada saat awal pembelajaran, peneliti mengenalkan alat peraga gracial pyramid kepada
siswa, siswa terlihat sangat antusias dan memberikan respon positif.

Gambar 2. Peserta Didik Mencoba Menggunakan Gracial Pyramid

Pada Gambar 2 terlihat antusiasme siswa dalam mempraktekkan alat peraga gracial
pyramid. Siswa juga mencoba mengerjakan beberapa latihan soal dengan alat peraga

O
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peraga gracial pyramid. Dalam menggunakan media tersebut siswa memerlukan waktu
untuk memahami cara penggunaan dari alat peraga tersebut. Dan waktu yang
diperlukannya pun cukup singkat, walaupun siswa tidak langsung paham dalam sekali
penjelasan. Setelah megetahui cara penggunaannya, siswa mencoba untuk
mempraktekkannya sendiri. Kemudian siswa diminta untuk mengerjakan soal pada lembar
kegiatan siswa. Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal yang telah disediakan pada
lembar kerja peserta didik, seperti yang terlihat pada Gambar 3. Terlihat bahwa peserta
didik paham dan mampu mengerjakan soal yang diberikan dengan tepat.

Gambar 3. Peserta didik menyelesaikan soal dengan Gracial Pyramid

Alat peraga ini dinilai membantu peserta didik dalam memahami konsep turunan fungsi
aljabar. Dengan bantuan alat peraga ini peserta didik dapat mencari turunan dari suatu
fungsi dengan mudah, cepat, dan tepat. Selain itu, dalam proses pembelajaran terlihat
siswa mulai bisa mengkomunikasikan ide yang mereka miliki dengan bantuan alat peraga.
Ketika siswa diminta menjelaskan bagaimana dia menemukan jawabannya, siswa secara
langsung menggunakan alat peraga dan mendemonstrasikan langkah-langkah yang
digunakannya untuk sampai kepada jawaban.

Hasil tes tulis akhir menunjukkan bahwa siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang
diberikan dengan baik dan benar. Pada gambar 4 terlihat bahwa siswa menggunakan alat
peraga gracial pyramid dalam menjawab soal-soal pada lembar kegiatan siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap turunan fungsi aljabar semakin
membaik. Selain itu, dalam wawancara yang dilakukan di akhir pembelajaran diperoleh

O
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informasi bahwa siswa merasa terbantu dalam menyelesaikan soal turunan fungsi aljabar
dengan menggunakan alat peraga ini.

Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian yang cukup sederhana dengan berfokus pada
penggunaan alat peraga dalam pelaksanaan pembelajaran matematika dengan topik
turunan fungsi aljabar. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga dalam
topik turuna fungsi aljabar memberikan dampak yang baik bagi siswa. Siswa terlihat
antusias dalam menggunakan alat peraga dalam menyelesaikan masalah-masalah turunan
fungsi aljabar. Siswa mampu mengkomunikasikan ide-ide yang mereka miliki dengan
bantuan alat peraga ini dan pemahaman mereka terhadap materi turunan fungsi aljabar
juga menjadi lebih baik.
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